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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran sains di sekolah sampai saat inieceng berpusat pada
guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi-mdsgrisiswa diberi tanggung
jawab untuk menghapal semua pengetahuan. Pembelay@ng berorientasi
target penguasaan materi hanya berhasil dalam ngatgiangka pendek, tetapi
gagal dalam memecahkan masalah di kemudian hatiigNéwW.1994).

Pembelajaran sains bukan hanya sekedar menguasammdan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip tetau saja, tetapi belajar
akan lebih bermakna jika peserta didik mengalgraiymng mereka pelajari, oleh
karena itu pendidik telah berjuang dengan segala dangan mencoba untuk
membuat apa yang dipelajari siswa di sekolah dgpat dipergunakan dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Teori Belajar Ausebel

Pada saat diberi permasalahan baru, peserta ddikya bisa
memindahkan kalimat-kalimat dari buku teks ke kekasong. Untuk mengatasi
hal-hal tersebut, perlu diterapkan suatu model m@émdran yang dapat
mengembangkan kemampuan atau keterampilan memkaospsnemuan, salah
satunya adalah pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proseslidiean yang
holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memamaakna materi pelajaran
yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tensebengan konteks

kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, asodan kultural), sehingga
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siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang seftekaibel dapat diterapkan

(ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke asatahan/-konteks lainnya.
Salah satu pendekatan pembelajaran konstektuahhrad®@mbelajaran Berbasis
Proyek atau Project-Based Learning; Pembelajaeabalis proyek merupakan
salah satu metode pembelajaran yang menekankanpeadaerian kesempatan
kepada  siswa untuk menghasilkan suatu karya melpengembangan

pengetahuan, sikap, nilai dan ketrampilan sosiag y@erguna bagi kehidupannya
di masyarakat. Karya yang dihasilkan dapat berugpgtusrancangan, model,
prototipe atau produk yang nyata yang dapat dikenapli masyarakat.

Pembelajaran berbasis proyek banyak diterapkdndding keteknikan
(engineering), namun demikian dari beberapa |terametode ini juga telah
diterapkan di bidang-bidang lain, seperti: pertanipeternakan, perikanan dan
beberapa bidang studi yang lain. Namun demikiaaktisemua mata pelajaran
dalam kurikulum dimungkinkan untuk menerapkan metad. Mata pelajaran
fisikka lebih cocok diajarkan dengan metode ini,kareberhubungan dengan
realiata kehidupan sehari-hari.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRjtuk Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), tgdt Standar dan
Kompetensi Dasar mata pelajaran Fisika dijelaskediwia Mata pelajaran Fisika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuaragabberikut:

1. Membentuk sikap positif terhadap Fisika dengan radagi keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran TwdranMaha Esa,

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbaikulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain,



3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskaslahasengajukan
dan menguiji hipotesis melalui percobaan, meranakrg merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkiata, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisatedfttis,

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikiisenanduktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsifxaisntuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masadgh decara kualitatif
maupun kuantitatif, dan

5. Menguasai konsep dan prinsip Fisika serta mempurketerampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percayaethaigai bekal untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebihdiirsgrta mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

( Depdiknas 2006)

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, Depdiknalghtemengubah
paradigma pembelajaran, yaitu dari paradigma la@w@gymenganggap siswa
sebagai objek belajar dimana guru harus menuangg&agetahuan kepada siswa
seperti ‘mengisi air pada gelas kosong’ dan mensp@si guru sebagai pusat
informasi belajar Tabula rasa), menjadi paradigma baru yang menempatkan
siswa sebagai subjek belajatuflent centered) dan guru sebagai sutradara yang
harus pandai dalam menciptakan kondisi pembelajggarg memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi lingkungan melalui aiter aktif dengan teman,
lingkungan dan nara sumber lain yang memungkinkamasuntuk membangun
pengetahuannya sendirkoftruktivisme). Hal ini ditegaskan oleh Depdiknas
dalam bukunya mengenai strategi pembelajaran MIBAgymenyatakan bahwa
pendidikan IPA (terkandung Fisika di dalamnya) nkam&an pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompedgasi siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmi@bndidikan IPA

(terkandung Fisika di dalamnya) diarahkan untuk rfozei tahu” dan “berbuat”



sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh haen@an yang lebih

mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas, 2008).

Berdasarkan semua pemaparan di atas, dapat diRatddehwa
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik &isdbagai salah satu ilmu
dasar yang mengkaji fenomena alam dan juga diketkermleh KTSP ialah
pembelajaran berbasis proyek secara aktif melagiagtan nyata, dengan tujuan
membina seluruh potensi siswa seperti penguasaaseporisika, sikap ilmiah,
keterampilan proses sains, dan keterampilan bergakns (kritis, kreatif, rasional
dan lain sebagainya).

Jane L David dalam jurnBducational Leadership ( 2008) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki kekabiluntuk siswa dapat
mendesain penyelidikan dengan pertanyaan dasar Yaegnakna dan
meningkatkan keterampilan komunikasi dan berpikitik Jane L David juga
menyatakan, bahwa fakta sangat sedikit penelitiangymembahas pengaruh
pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkaaih Ibelajar. Boaler(2002)
membandingkan peningkatan belajar matematika sisa@a dua sekolah di
British secondary schools ,yang pertama menggunakan pembelajaran tradisional
yang lainnya menggunakan pembelajaran berbasi®kislama tiga tahun kelas
proyek menghasilkan peningkatan yang signifikanrmg@&puan pemahaman
konsep Matematika siswa meningkat .

Kajian hasil belajar fisika di lapangan khususnyangenai proses
pembelajaran fisika masih jauh dari apa yang dpgiam. Dari hasil studi

pendahuluan diperoleh bahwa 89% proses pembelajiséa untuk kelas



X1 IPA dilaksanakan dengan menggunakan metodemadrd pembelajaran satu
arah yang lebih menekankan pada penyampaian materbelajaran. Dalam
metode ceramah ini, siswa secara langsung mengrengetahuan jadi yang
disampaikan guru, akibatnya kecakapan berpikirwasi&urang terbina, salah
satunya kecakapan berpikir rasional. Hal ini dajealihat dari nilai rata-rata
ulangan harian kelas sampel pada beberapa matanbgbgaran yang
menggunakan metode ceramah dalam proses pembetajarantara lain materi
pembelajaran dinamika rotasi dengan nilai rata-katas ulangan harian 54,22,
teori kinetik gas dengan nilai rata-rata kelas géan harian 50,67 dan materi
pembelajaran termodinamika dengan nilai rata-ratask ulangan harian 64,47.

Hasil penelitian Siti Nurhayati Sufyani et al. () tentang pembelajaran
berbasis proyek menyimpulkan bahwa kecerdasarsiema kelas berbasis
proyek lebih baik secara signifikan dibandingkamagemerangkum dan kelas
praktikum, data kemampuan berpikir kreatif menukgrk rata-rata peningkatan
dengan pembelajaran melalui pembuatan rangkumaasael0,45 (sedang),
pembelajaran berbantuan praktikum sebesar 0,38r{ggddan pembelajaran
berbasis proyek sebesar 0,50 (sedang).

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah diatak @#ngan cara
menerapkan sistem pembelajaran yang bermakna, datham siswa merasa
bahwa pengetahuan yang didapatkannya memang benar-bermanfaat. Salah
satu model pembelajaran yang cocok untuk tujuasebert ialah model

pembelajaran berbasis proyek.



Dalam penelitian yang akan dilaksanakan, peneligmiih materi
pembelajaran Fluida statis sebagai materi ajar y&ag dikaji dalam penelitian
ini. Materi ajar ini peneliti pilih karena masih ng@t memungkinkan untuk
dilakukan pembelajaran berbasis proyek secaraslengg oleh siswa dengan
menggunakan alat-alat sederhana dan tidak membdargyaehingga kegiatan
pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan iasim dapat dilaksanakan.
Selain itu, materi ajar ini memiliki aplikasi yargkup banyak dalam kehidupan
sehari-hari, seperti prinsip kerja kapal laut, keggdam, balon udara, rem cakram,
dongkrak hidrolik, dan lain sebagainya sehinggamipkan siswa mendapatkan
manfaat belajar yang lebih bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian inmngliap penting untuk
mengetahui Pembelajaran Berbasis Proyek untukingkatkan Penguasaan
Konsep dan Keterampilan berpikir rasional Siswa SMPada Materi Fluida
Statik. Hasilnya diharapkan dapat dijadikan masulkatuk pengajaran bidang

sains yang lebih baik lagi dimasa sekarang maupasa yang akan datang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusk@am bentuk pertanyaan
sebagai berikut: Apakah penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat
lebih meningkatkan penguasaan konsep Fiska dan keterampilan berpikir

rasional siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional ?”.



Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusarsatah di atas
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan peneliébagai berikut:

1. Bagaimanakah perbandingan peningkatan penguasamseka@ntara peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran berbpgek dengan
peserta didik yang menggunakan model pembelajamaneksional?

2. Bagaimanakah perbandingan peningkatan keteramgkpikir rasional
antara peserta didik yang menggunakan model pajabeh berbasis proyek
dengan peserta didik yang menggunakan model pejataikonvensional?

3. Bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap Impelmbelajaran

berbasis proyek?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yanig itigapai dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkaianguasaan konsep Fisika
dan keterampilan berpikir rasional siswa sebagsil kdari pembelajaran berbasis
proyek dibandingkan dengan peningkatan pemahamarseko Fisika dan
keterampilan berpikir rasional siswa dengan penjnr@la konvensional, serta
menganalisis bagaimana tanggapan guru dan sishadsgy model pembelajaran

berbasis proyek ini.



D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfmak bagi siswa,

guru, sekolah maupun institusi pendidikan lainnya.

1.

Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan sisdapat meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir rdsioeeeka, khususnya
pada pokok bahasan Fluida statis.

Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat :

a) Memberikan masukan mengenai strategi pembelaja@amd upaya
meningkatkan penguasaan konsep Fisika dan ketdeamgoerpikir
rasional siswa (memperbaiki proses pembelajaran).

b) Memotivasi guru untuk melakukan model pembelajayamg sejenis
untuk materi pelajaran lainnya.

Bagi sekolah dan institusi pendidikan lainnya, dalp&an penelitian ini dapat

dijadikan informasi dan kajian dalam pengembangambelajaran IPA

khususnya Fisika, dan sebagai bahan masukan bagpeaeliti lainnya.

E. Asums Penditian

Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajarag perpusat pada

siswa €tudent centered) yang menekankan pada pencarian pengetahuan secara

aktif yang terindikasi pada proses pembelajarary yataboratif dan partisipatif,

melalui kegiatan penyelidikan secara sistematigiskilogis, dan analitis serta

didukung dengan lingkungan dunia luar, sehinggaardipkan siswa dapat

menemukan sendiri kebenaran pengetahuan yang jdi@ya (prinsip-prinsip

dan konsep-konsep).



F. Hipotesis Penelitian

1)

2)

Berdasarkan asumsi, hipotesis penelitian yangldia adalah:
Penerapan pembelajaran berbasis proyek pada p@twsén Fluida statis,
secara signifikan dapat lebih meningkatkan penguaskonsep Fisika
dibanding dengan pembelajaran konvensional
(Hay) ; Ha: p, >y,

Ket :

Ha= Rata-rata skor peningkatan penguasaan konsegaFiiatis dengan

pembelajaran berbasis proyek

Hyi=Rata-rata skor peningkatan penguasaan konsepaFlbidtis dengan
pembelajaran konvensional

Penerapan pembelajaran berbasis proyek pada patwsén Fluida statis,

secara signifikan dapat lebih meningkatkan keterampberpikir rasional

siswa dibanding dengan pembelajaran konvensional

(Hep) ; Ha: u,, > 1y,

Ket:

Hx2 =Rata-rata skor peningkatan keterampilan berpésranal siswa dengan

pembelajaran berbasis proyek.

Hy2=Rata-rata skor peningkatan keterampilan berpésranal siswa dengan

pembelajaran konvensional.
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G. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengeraiisieoperasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian berikut dijelaskan
definisi operasional variabel tersebut:

1. Pembelgjaran berbasis proyek adalah pembelajaran berbasis siswa
(student-centered and self-directed), diarahkankan untuk menyelesaikan
permasalahan nyata yang ada di masyaraka@gartized around real-world
problems), difokuskan pada ketrampilan pembelajéociised on authentic
skills), dikerjakan bersama di dalam suatu tim kegalléborative), dan
difasilitasi oleh sekolah/gurw(th faculty as facilitators). (The Buck Institute
of Education, 2006)

2. Model pembelajaran konvensional ,diartikan sebagai kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru terhadap peserta didik melgamberian diskusi-
informasi, demontrasi atau eksperimen, latiharndatisoal dan Tanya jawab
Karli 2002 (dalam Slameto ,1991)

3. Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa memahami dan menerapkan
konsep-konsep fluida statis, baik konsep secana te@upun penerapannya.
Indikator penguasaan konsep pada penelitian insdikan pada tingkatan
domain kognitif Bloom yang dibatasi pada tingkammain pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3). Pengudsaasep diukur dengan

menggunakan tes penguasaan konsep dalam bentdnpijanda.
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4. Keterampilan berpikir rasional, menurut Novak (1979), berpikir rasional
adalah sekumpulan aktifitas mental mulai dari yaaderhana menuju yang
kompleks, meliputi 10 kecakapan vyaitu : kecakapswa dalam menghapal
(recalling), meramalkan ifnagining), mengklasifikasi dassifying),
menggeneralisasgéneralizing), membandingkancomparing), mengevaluasi
(evaluating), menganalisisapayzing), mensintesissynthesizing), mendeduksi
(deducing) dan menyimpulkan itfferring). Cara mengukur pemahaman
konsep fluida statis digunakan instrumen tes beubepilihan ganda, yang

diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran.



